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Abstract (English) 
Natural Science (IPA) is one of the subjects in Elementary School (SD) which has 

an important role in the development of students' knowledge. Science is a branch 

of science derived from natural phenomena. Science as a collection of knowledge 

about natural objects and phenomena obtained from the results of research and 

thinking of scientists by conducting experiments using the scientific method. It 

can be said that science subjects are one of the science subjects that provide 

knowledge about natural science and also provide a good learning experience for 

students. However, the current learning of science is still not optimal, resulting 

in low student learning outcomes. This also happened at SDN Pusaka Rakyat 02, 

where the learning outcomes of grade IV students in the 2023/2024 school year 

had an average of 66.6 from the KKM of 75. This condition is very concerning, 

so special actions are needed to increase the enthusiasm and understanding of 

students to be able to improve their learning outcomes. One way that can be done 

to overcome this problem is the use of innovative and creative teaching aids by 

involving students directly in learning. The results of this study through three 

learning cycles recorded a significant increase in learning completeness. From 

the results of the first cycle which had a percentage of completeness of  3.17%, it 

increased gradually to reach 79.17% in the first cycle. 
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Abstrak (Indonesia) 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran di Sekolah 

Dasar (SD) yang memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

peserta didik. IPA adalah cabang ilmu yang berasal dari fenomena alam. IPA 

sebagai kumpulan pengetahuan mengenai objek dan fenomena alam yang 

didapatkan dari hasil penelitian dan pemikiran ilmuwan dengan melakukan 

eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Dapat dikatakan bahwa mata 

pelajaran IPA menjadi salah satu mata pelajaran IPA yang memberikan 

pengetahuan tentanng ilmu alam dan juga memberikan pengalaman belajar yang 

baik bagi peserta didik. Namun dalam pembelajaran IPA saat ini masih belum 

maksimal, hingga terjadi rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal ini juga terjadi 

di SDN Pusaka Rakyat 02, dimana hasil belajar peserta didik kelas IV tahun 

ajaran 2023/2024 memiliki rata-rata 66,6 dari KKM 75. Kondisi ini sangat 

memprihatinkan, sehingga diperlukannya tindakan khusus untuk meningkatkan 

kembali antusias dan pemahaman peserta didik untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar-nya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah penggunaan alat peraga yang inovatif dan kreatif dengan 

melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran. Hasil dari 

penelitian ini melalui tiga siklus pembelajaran mencatatkan peningkatan yang 

signifikan dalam ketuntasan belajar. Dari hasil siklus I yang memiliki persentase 

ketuntasan sebesar 4,17%, meningkat secara bertahap hingga mencapai 79,17% 

pada siklus III. Selain itu, observasi yang dilakukan kepada peserta didik 

menunjukkan peningkatan aktivitas, antusiasme, serta pemahaman materi yang 

juga tercermin dalam peningkatan keterampilan mereka. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang bergantung pada guru dalam 

mendesain pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sertapeserta didik lebih mudah 

memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Sehingga peserta didik mendapatkan hasil yang 

bagus, baik dari sisi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari beberapa komponen dalam 
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pendidikan guru memiliki peran penting dalam keberhasilan belajar peserta didik di sekolah 

(Rosyid, 2020). Agar keberhasilan belajar dan tercapainya tujuan pendidikan, guru dituntut 

untuk kreatif dalam pembelajaran. Terutama dalam menggunakan media pembelajaran dalam 

kelas. 

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu guru dalam menjelaskan materi dan 

juga membuat peserta didik untuk lebih paham materi yang dijelaskan oleh guru, serta 

membuat peserta didik lebih aktif dan interaktif. Media pembelajaran yang kratif dan inovatif 

merupakan salah satu media yang mendukung pembelajaran interaktif. Oleh karena itu, guru 

harus kreatif dan inovatif dalam pembuatan media pembelajaran seperti alat peraga, terutama 

pada pembelajaran IPA. Menurut Nunu Mahnun (dalam Mursyid, 2020) keberhasilan media 

pembelajaran dalam meningkatkan kualitas belajar peserta didik dapat ditentukan bagaimana 

kemampuan guru dalam memilih media yang digunakan. 

Alat peraga adalah salah satu media pembelajaran yang multistaking. Kemampuan 

peserta didik untuk belajar melalu panca indranya, seperti mendengar, melihat, merasakan, 

mecium, dan berpikir secara nyata dapat ditingkatkan dengan menggunakanalat peraga. 

Menurut Nunu Mahnun (Dalam Mursyid, 2020) Kemampuan guru dalam memilih media yang 

digunakan akan mempengaruhi keberhasilan penggunaan media untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran peserta didik. Berikut beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 

media pembelajaran, yaitu: 1) Memperhatikan kebutuhan peserta didik; 2) memperhatikan 

tujuan pembelajaran; 3) memperhatikan strategi pembelajaran; 4) mempertimbangkan desain 

dan penggunaan media; 5) memperhitungkan biaya; 6) memperhatikan sarana dan prasarana 

yang telah ada; dan 7) memperhatikan efisiensi dan efektifitas.. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu pelajaran wajib yang terdapat 

disetiap jenjang pendidikan di Indonesia, baik dari tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah 

Mengengah. IPA merupakan ilmu tentang alam, yang membahas tentang gejala-gejala alam 

yang telah disusun secara sistematis berdasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang 

dilakukan oleh manusia.seperti yang dikatakan Powler dalam (S.Manihar, 2019) Fakta bahwa 

sains adalah cabang pengetahuan yang berurusan dengan fenomena dan objek yang terjadi 

secara alami dengan cara yang sistematis, terorganisir, dan dapat diterapkan secara umum 

menunjukkan bahwa pengetahuan diatur dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, terkait satu 

sama lain, dan menjelaskan satu sama lain sehingga semuanya masuk akal secara keseluruhan. 

Ini juga menunjukkan bahwa pengetahuan diterima secara umum, yang berarti tidak hanya 

berlaku untuk satu orang atau sekelompok orang melalui penjelasan..  

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki tujuan yang sangat 

penting, yaitu untuk memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam dengan memberikan 

peserta didik kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, meningkatkan keterampilan 

teknis, nilai pengajaran, sikap kurikuler dan sebagai sarana pengembangan penguasaan IPTEK 

dan penanaman nilai-nilai serta sikap mengenai cara untuk menghargai alam, sehingga peserta 

didik memiliki pemahaman tentang teknologi dan keterkaita-nya terhadap manfaat bagi 

kehidupan sehari-hari. Dan juga pelajaran yang terintegrasi dengan pelajaran lainnya di dalam 

kurikulum 2013. 

Namun terdapat permasalahan di lapangan bahwa proses pembelajaran IPA masih belum 

maksimal terutama di SDN Pusaka Rakyat 02 Taumajaya. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan di SDN Pusaka Rakyat 02 Tarumajaya, permasalahan yang kerap terjadi adalah 

rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPA. Kondisi ini 

disebabkan peserta didik tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA karena peserta 

didik yang kesulitan dalam memahami konsep dalam pembelajaran IPA dan merasa bosan 

karena metode yang diberikan guru dalam pembelajaran IPA yang monoton, dan minimnya 

penggunaan media pembelajaran terutama alat peraga pada mata pelajaran IPA, sehingga hasil 
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belajar yang didapatkan kurang maksimal. Serta melalui wawancara dengan wali kelas kelas 

IV SDN Pusaka Rakyat 02 bahwa rata-rata kelas pada pembelajaran IPA adalah 65 dengan 

nilai minimum KKM 75.  

Seperti halnya dalam penelitian Widji Tuminah dengan judul penelitian ‘Penerapan 

Metode Demonstrasi menggunakan alat peraga dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi sifat-sumber bunyi di 

kelas IV semester 1 tahun ajaran 2018/2019 SD N 1 Grawan kecamatan sumber kabupaten 

Rembang’ mendapatkan peningkatan hasil belajar sebesar 88%. Artinya dapat ditingkatkan 

kembali hasil belajar peserta didik di SDN 02 Pusaka Rakyat dan perlu adanya tindakan yang 

dapat membantu peserta didik dalam berpikir kritis, memperjelas pemahaman, dan 

menambahkan pengalaman, serta memicu peserta didik untuk bersemangat, lebih aktif dan 

termotivasi dalam pembelajaran IPA.  

Dalam permecahan masalah tersebut, tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan 

penggunaan media pembelajaran terutama alat peraga dalam pembelajaran IPA guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di SDN 02 Pusaka Rakyat terutama kelas IV. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan 

dilaksanakan di SD Negeri Pusaka Rakyat 02, Bekasi. PTK adalah penelitian yang 

dilaksanakan di kelas yang berfokus pada peningkatan proses yang direncanakan untuk 

menumbuhkan kemampuan peserta didik. Penelitian ini menggunakan model kurt lewin yang 

menunjukan bahwa ada 4 tahap dalam penelitian ini, yaitu Perencanaan (planning). Aksi atau 

tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Menggunakan model kurt 

lewin karna dirasakan cocok dalam penelitian ini, dimana model kurt lewin memiliki 

pendekatan yang terstruktur untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan perbaikan. Dan 

focus pada model kurt lewin ini yaitu mendorong keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan penelitian.  

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument yang 

berupa Lembar Observasi, Lembar Wawancara, Lembar Tes, dan dokumensi. Yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat per siklus peserta didik dan juga aktivitas peserta didik selama 

penelitian berlangsung. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi yang telah penulis 

lakukan kepada beberapa narasumber yaitu guru dan siswa. Uraian di bawah ini menjelaskan 

mengenai Penelitian Tindakan Kelas yang telah peneliti lakukan dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan alat peraga di SDN 

Pusaka Rakyat 02 yang telah sesuai dengan sub fokus penelitian antara lain: 

 

A. Hasil 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus yaitu siklus I, II, dan III. Hasil temuan siklus III 

menunjukan terjadinya peningkatan sangat baik yaitu hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA mengenai sumber bunyi mencapai 89,95% dari siklus I. 

a. Siklus I 

 Pelaksanaan tindakan siklus I di SDN Pusaka Rakyat 02 Kampung Bogor, Bekasi. Pada 

mata pelajaran IPA dengan materi Sumber bunyi. Jumlah peserta didik 2 3. peneliti 

menggunakan 4 tahap dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara sistematis sesuai 

dengan model Kurt Lewin yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. 
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Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan dengan merancang dan menyusun kegiatan belajar yang akan 

dilakukan untuk penelitian, seperti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 

mata pelajaran IPA dengan materi Sumber Bunyi, dilanjutkan dengan menyusun dan 

menyiapkan materi serta media alat peraga yang akan digunakan. Serta menyiapkan instrumen 

yang diperlukan untuk aktivitas belajar pada siklus I dan menyiapkan lembar evaluasi (TES) 

untuk peserta didik. 

 

Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilaksanakan pada hari senin, 11 September 2023 pukul 14:00 sampai 

15:00 dalam waktu 2x30 menit. Pada kegiatan siklus I ini diawali dengan guru menyapa peserta 

didik dengan memberikan salam, selanjutnya dari perwakilan peserta didik membimbing 

teman- temannya untuk memberikan salam kepada guru dan dilanjutkan dengan menyanyikan 

lagu nasional berjudul ‘Pancasila’.Dilanjutkan dengan berkenalan dan menyanyakan kabar 

peserta didik yang disertai dengan mencatat kehadiran peserta didik. Setelah dipriksa 

kehadiran, guru memberitahu dan menjelaskan pembelajaran hari ini yang akan dipelajari oleh 

peserta didik dan juga memberi tahu kegiatan yang akan dilakukan. Guru mempersilahkan 2 

peserta didik untuk membagikan buku paket tema 1 yang disimpan disekolah kepada temannya 

dengan 1 orang 1 buku. Setelah buku pelajaran siap, guru juga mempersiapkan peserta didik 

untuk mengikuti pembelajara. Setelah peserta didik siap untuk mengikuti pembelajaran, guru 

melakukan komunikasi dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Guru pun 

melakukan tanya jawab kepada peserta didik, apakah peserta didik tau mengenai bunyi? 

Bagaimana telinga kita bisa mendengar bunyi? 

Setelah melakukan tanya jawab, guru lanjut menjelaskan mengenai bunyi, sumber bunyi, 

indera pendengaran, dan juga bagaiamana kita dapat memproses bunyi. Agar perserta didik 

lebih mudah memahami mengenai bunyi, indera pendengaran dan bagaimana telinga 

memproses bunyi, guru memberikan media berupa alat peraga yang berbentuk panggung tata 

cara mendengar bunyi dan menjelaskan bagaimana alat peraga itu dapat diliat dan bagaimana 

prosesnya. Dengan menjelaskan menggunakan alat peraga, guru menulis dipapan tulis untuk 

catatan peserta didik agar bisa dibaca lagi oleh peserta didik. Dalam pertengahan pembelajaran, 

setelah penjelasan mengenai bunyi dan sumber bunyi peserta didik membentuk kelompok yang 

terdiri dari 3-4 orang. Setiap kelompok harus menuliskan 5 alat music dengan daerah asal dan 

juga cara memaikan alat musiknya. Setelah selesai, peserta didik kembali ke bangku masing-

masing untuk lanjut menjelaskan mengenai indera pendenga dan bagaimana telinga memproses 

bunyi. 

Guru menjelaskan dengan menggunakan alat peraga mengenai alat indera dan cara 

telinga mendapatkan bunyi. Selain itu, guru pun menghubungkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari, hal tersebut agar mempermudah dipahami dan diingat oleh peserta didik. Dan 

terakhir Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan kesimpulan menganai materi yang 

telah dipelajari hari ini dan juga memberikan pujian dan kesan kepada peserta didik untuk 

pembelajaran hari ini yang berjalan dengan baik. Guru pun menutup dengan doa dan salam. 

Pada hari kedua, dilaksanakan pada hari kamis, 14 September 2023 dimulai dengan jam 

yang sama pada hari pertama. Sebelum terlaksananya pembelajaran jam ke 2, guru menyiapkan 

kelas agar rapih dan siap melaksanakan pembelajaran selajutnya. Pada pelaksanaan hari kedua 

ini, guru mengulang materi sebelumnya sebelum melakukan evaluasi untuk mengukur 

kemampuan peserta didik pada materi yang telah dipelajari. Hal itu dilakukan dengan 

melakukan tanya jawab dan mengulas ulang mengenai materi sumber bunyi dan indera 

pendengaran yang telah diajarkan sebelumnya. Setelah dirasa cukup, guru membagika 

lembaran evaluasi yang akan dikerjakan oleh peserta didik dengan waktu 60 menit. Namun, 
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sebelum mengerjakan guru menjelaskan terlebih dahulu mengenai cara pengerjaan agar peserta 

didik dapat mengerjakan dengan tenang. 

Setelah selesai dikumpulkan hasil evaluasi, peserta didik duduk kembali ke bangku 

masing- masing dan merapihkan meja. Guru pun mengakhiri pembelajaran dengan berdoa yang 

dipimpin oleh ketua kelas.  

 

Pengamatan 

Kegiatan pengamatan ini untuk mengamati proses pembelajaran di kelas dan untuk 

mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi serta solusi yang akan diberikan guru. 

Adapun aktivitas pada siklus I ini adalah menyampaikan materi mengenai Bunyi dan Indera 

pendengar dengan menggunakan alat peraga yang telah disiapkan oleh guru dan akan diakhiri 

dengan evalusi yang berupa tes soal untuk mengetahui hasil kemampuan peserta didik kelas 

IV SDN Pusaka Rakyat 02 setelah pembelajaran mengenai materi bunyi dan indera pendengar 

berlangsung. Dalam pengamatan ini dibantu kolaborator.  

Panduan yang digunakan observer berupa lembar pengamatan terhadap pembelajaran, 

prilaku peserta didik, situasi kelas saat proses pembelajaran berlangsung, pengamatan guru dan 

menilai hasil belajar peserta didik pada materi bunyi dan indera pendengaran. Hasil evaluasi 

berupa hasil dari observasi dan tes dalam upaya peningkatan hasil belajar IPA.  

 

 
Diagram 3. 1 Persentase hasil observas Peserta didiki siklus I 

 

Dalam kegiatan observasi peserta didik, peneliti dibantu oleh kolaborator yang bertugas 

mengamati kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 

observasi yang didapatkan yaitu, pelaksanaan yang dilakukan oleh guru sudah cukup baik dan 

peserta didik pun terlihat sangat baik selama pembelajaran berlangsung. Namun, selama 

pembelajaran berlangsung masih terdapat beberapa kendala yang dialami oleh peserta didih, 

sehingga membuat peserta didik kurang fokus. Begitu pun saat dalam mengerjakan soal, hingga 

membuat hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan harapan atau berada dibawah KKM. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus I 

No KKM Nilai Jmlh 

Siswa 

Jmlh 

Nilai 

Persentase 

(%) 

Keterangan 

1 75 >75 1 87 4,17% Tuntas 

2 75 <75 23 920 95,83% Tidak 

Tuntas 

Total 24 1007 100% - 

Rata-rata 45,77 45,77% Rendah 

39,77

51,14 51,70 51,70
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil persetase ketuntasan yang didapatkan 

pada siklus I yaitu sebesar 4,17% sedangkan hasil persentase dari tidak tuntas yaitu 95,83%. 

Dengan hasil rata-rata nilai sebesar 45,77 dari nilai KKM 75. Hal tersebut dikarenakan keadaan 

lingkungan yang membuat siswa tidak focus dan tergesah-gesah dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan. 

 

Refleksi 

Setelah tahap perencanaan hingga pengamatan dilakukan, peneliti kembali melakukan 

analisis dan refleksi terhadap hasil atau temuan yang didapatkan untuk menindak lanjutkan 

ketahap berikutnya. Hasil yang didapatkan Yaitu, masih banyak peserta didik yang kurang 

fokus dan tidak aktif selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga. 

Keadaan lingkunan dan motivasi peneliti ini sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan focus 

belajar peserta didik. Namun demikian, hasil evaluasi masih belum memenuhi target 75, masih 

banyak peserta didik yang mendapatkan hasil dibawah target yang ditentukan. Oleh karna itu, 

pada perencanaan siklus II akan diperbaiki beberapa hal yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar peserta didik pada materi bunyi dan indera pendengaran. Yaitu dengan cara 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, perbaikan pada penggunaan alat peraga dan juga 

menambahkan beberapa media yang lebih menyenangkan dan menarik bagi peserta didik 

dalam memahami materi bunyi dan indera pendengaran.  

 

b) Siklus II 

Perencanaan 

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan pada siklus I, ternyata masih 

terdapat kekurangan dan hambatan. Maka peneliti berencana mengadakan penelitian siklus II, 

yang bertujuan sebagai perbaikan terhadap kekurangan dan hambatan yang terjadi pada siklus 

I. Dan peneliti berharap dengan adanya siklus II ini untuk menyakinkan dan menguatkan hasil 

dari penelitian. Selanjutnya peneliti mempersiapkan RPP (Lampiran 12) serta tindakan-

tindakan yang dilakukan sesuai dengan permasalahan, seperti yang akan dilakukan peneliti 

yaitu dengan menambahkan media berupa power point. Dengan tujuan agar peserta didik lebih 

tertarik, hingga bisa memfokuskan diri kepada pembelajaran dan media. Materi pelajaran pada 

siklus II masih tetap sama yaitu bunyi dan indera pendengaran. 

 

Pelaksanaan 

Pada pelaksanaan siklus II ini dilakukan pada tanggal 20 September 2022. Adapun 

pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dengan menggunakan alat peraga di kelas IV pada 

materi yang masih sama yaitu, bunyi dan indera pendengaran dengan perbaikan yang masih 

kurang pada siklus I. Berikut pelaksanaan siklus II berdasarkan perbaikan dari siklus I dan RPP 

yang telah di siapkan pada siklus II. 

Tidak berbeda jauh dengan siklus I, pertama guru memberikan salam yang dibalas oleh 

peserta didik, dilajutkan berdoa yang dipimpin oleh perwakilan dari peserta didik. Setelah 

selesai berdoa, guru mengabsen peserta didik yang hadir dan tidak hadir. Padaha hari ini 

terdapat 3 peserta didik yang tidak hadir dikarenakan berbagai macam alasan. Absensi selesai, 

dilanjutkan guru menjelaskan mengenai kegitan yang akan dilakukan selama pembelajaran. 

Dan juga menyiapkan proyektor untuk menayangkan power point yang telah disiapkan didepan 

kelas. Setelah persiapan selesai guru kembali menanyakan mengenai sumber bunyi dan indera 

pendengaran, untuk mengetahui bagaimana penguasaan materi peserta didik terhadap mata 

pelajaran sumber bunyi dan indera pendengaran. Setelah dirasa cukup, guru kembali 

menjelaskan dan memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai materi sumber bunyi 

dan indera pengdengaran. Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media alat peraga 
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yang dibantu dengan media power point. Alat perga digunakan sebagai media visual secara 

langsung untuk menjelaskan terkait materi sumber bunyi dengan indera pendengaran, 

sedangkan power point untuk memberikan sebuah penjelasan yang berupa tulisan. Dengan 

tujuan agar peserta didik lebih focus dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

 Setelah selesai menjelaskan guru kembali bertanya mengenai materi yang telah 

dijelaskan. Dan juga mempersiapkan tes atau soal yang akan diberikan peserta didik dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat menguasai materi sumber bunyi dan 

alat peraga pada siklus II ini. Guru pun mengakhiri pelajaran dengan memberikan kesimpulan 

menganai materi yang telah dipelajari hari ini dan juga memberikan pujian dan kesan kepada 

peserta didik untuk pembelajaran hari ini yang berjalan dengan baik. Guru pun menutup dengan 

doa dan salam. 

 

Pengamatan 

Pengamatan pada siklus II ini masih sama seperti pada siklus I yaitu dilakukan oleh 

peneliti dan Novia Candra selaku kolaborator. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti dan kolaborator pada proses pembelajaran mengenai bunyi dan indera 

pendengaran pada siklus II, sebagi berikut: 

 

 
Diagram  3. 2 Persentasi hasil observasi peserta didik siklus II 

 

Hasil pengamatan Guru dan peserta didik pada siklus II ini menunjukkan bahwa dalam 

pengajaran guru sudah melakukan sangat baik dan sesuai dengan RPP yang telah dibuatnya. 

Hasil pengamatan dari peserta didik yaitu, peserta didik menjadi lebih baik selama 

pembelajaran, karna peserta didik mulai dapat berbaur dengan satu sama lain, mampu 

memahami dari alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran. 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus I 
No KKM Nilai Jmlh 

Siswa 

Jmlh 

Nilai 

Persentase 

(%) 

Keterangan 

1 75 >75 5 410 20,83% Tuntas 

2 75 <75 19 1046 79,17% Tidak 

Tuntas 

Total 24 1456 100% - 

Rata-rata 69,33 69,33% Rendah 

 

Pada pengamatan disiklus II ini juga peserta didik mengalami peningkatan yang cukup 

baik dari siklus sebelumnya terlihat dari hasil tes yang dikerjakan oleh peserta didik, namun 

hasil yang didapatkan belum memenuhi KKM yaitu 75. Dari hasil tabel diatas menunjukan 

bahwa beberapa peserta didik mulai paham mengenai bunyi dan cara kerja telinga dalam 
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mendapatkan bunyi. Namun, hal tersebut masih diperlukannya tindak lanjut atau siklus III. Hal 

tersebut untuk lebih memaksimalkan guru dalam penggunaan alat peraga dan dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

Refleksi 

Refleksi merupakan hasil analisis dan evaluasi penelitian terhadap pelaksanaan siklus I 

dan siklus II. Pada tahap refleksi, ada beberapa kekurangan pada pelaksanaan kegiatan siklus 

II. Yaitu, masih terdapat beberapa peserta didik yang belum memahami materi dan kurang aktif 

selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dengan bantuan 

media visual lainnya yang berupa power point. Juga masih banyak peserta didik yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM, hal tersebut dikarenakan kurang memahami mengenai soal 

yang diberikan. Oleh karna itu, dibutuhkan tindak lanjut atau siklus III. Pada perencanaan 

siklus III akan diperbaiki beberapa hal yang dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

peserta didik pada materi dan soal mengenai bunyi dan indera pendengaran. Yaitu dengan cara 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, perbaikan pada penggunaan alat peraga dan juga 

menambahkan beberapa media yang lebih menyenangkan dan menarik bagi peserta didik 

dalam memahami materi bunyi dan indera pendengaran. 

 

c) Siklus III 

Perencanaan 

Berdasarkan pengamatan dan penelitian yang dilakukan pada siklus II, ternyata masih 

terdapat kekurangan dan hambatan. Maka peneliti berencana mengadakan penelitian siklus III, 

yang bertujuan sebagai perbaikan terhadap kekurangan dan hambatan yang terjadi pada siklus 

I dan siklus II. Dan peneliti berharap dengan adanya siklus III ini dapat memperbaiki dan 

menguatkan hasil dari penelitian.  

Selanjutnya peneliti mempersiapkan RPP (Lampiran 17) serta tindakan-tindakan yang 

dilakukan sesuai dengan permasalahan. Materi pelajaran pada siklus III masih tetap sama yaitu 

bunyi dan indera pendengaran. Pada siklus III ini peneliti merencanakan adanya penambahan 

media alat peraga yang akan digunakan dalam games dan juga memperbaiki media alat peraga 

yang digunakan siklus I dan siklus II agar siswa lebih mudah dalam memahami dan 

memaknaninya. 

 

Pelaksanaan 

Pada pelaksanaan siklus III ini dilakukan pada tanggal 4 Oktober 2023. Adapun 

pelaksanaan tindakan pada siklus III ini dengan menggunakan alat peraga di kelas IV pada 

materi yang masih sama yaitu, bunyi dan indera pendengaran dengan perbaikan yang masih 

kurang pada siklus I dan siklus II. Berikut pelaksanaan siklus III berdasarkan perbaikan dari 

siklus I dan siklus II, serta RPP yang telah di siapkan pada siklus III. 

Tidak berbeda jauh dengan siklus I dan siklus II, pertama guru memberikan salam yang 

dibalas oleh peserta didik, dilajutkan berdoa yang dipimpin oleh perwakilan dari peserta didik. 

Setelah selesai berdoa, guru mengabsen peserta didik yang hadir dan tidak hadir. Padaha hari 

ini terdapat 2 peserta didik yang tidak hadir. Absensi selesai, dilanjutkan guru menjelaskan 

mengenai kegitan yang akan dilakukan selama pembelajaran dan juga merapikan alat peraga 

yang akan digunakan dalam pembelajaran hari ini. 

Setelah dilakukan pembukaan dan sebelum masuk kegiatan pembelajaran, guru 

melakukan tanya jawab kepada peserta didik mengenai bunyi dan indera pendengaran yang 

telah diajarkan pada siklus I. Setelah dirasa cukup mengetahui sejauh mana peserta didik 

mengetahui materi. Guru melanjutkan dengan membagikan peserta didik kedalam kelompok 

yang terdiri dari 3 peserta didik per kelompok. Setelah semua peserta didik mendapatkan 
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kelompok, guru kembali menjelaskan mengenai kegiatan yang akan dilakukan kelompok. Guru 

membagikan 3 bagian tugas yang harus diselesaikan setiap kelompok. Dimana pada bagian 

pertama setiap kelompok harus mencari tau arti dari kata bunyi dan sumber bunyi, pada bagian 

kedua setiap kelompok mencari sumber bunyi yang telah disiapkan oleh guru, dan yang 

terakhir bagian ketiga setiap kelompok mencari susunan mengenai ‘mengapa telinga bisa 

mendapatkan bunyi?’. 

Jika setiap kelompok sudah menyatukan semua bagian yang terpisah, peserta duduk 

kembali dan mmenyocokan apakah bagian yang disusun telah sama dan sesuai dengan alat 

peraga yang kemarin digunakan. Jika sudah, maka hasil kerjanya dikumpulkan kepada guru. 

Peserta kembali duduk ke bangku masing-masing. Setelah peserta didik duduk dengan rapih, 

guru memberikan sedikit penjelasan agar peserta didik lebih memahami makna dalam games 

yang diberikan. Lalu dilanjutkan dengan mengerjakan tes secara individu dengan intruksi yang 

diberikan oleh guru. 

Guru mengakhiri pembelajaran setelah peserta didik mengumpulkan semua tugas yang 

diberikan oleh guru. Sebelum bener-bener mengakhiri guru melakukan refleksi bersama 

dengan menanyakan beberapa hal kepada peserta didik. Setelah selesai, guru dan peserta didik 

melakukan doa bersama dan salam. 

 

Pengamatan 

Pengamatan pada siklus III ini masih sama seperti pada siklus I dan siklus II yaitu 

dilakukan oleh peneliti dan kolaborator. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti dan kolaborator pada proses pembelajaran mengenai bunyi dan indera pendengaran 

pada siklus III, sebagi berikut: 

 
Diagram  3. 3 Persentase hasil observasi peserta didik siklus III 

 

Hasil pengamatan Guru dan peserta didik pada siklus III ini menunjukkan kemajuan yang 

sangat baik, dimana guru dapat lebih matang lagi dalam membawakan materi dan peserta didik 

menjadi lebih antusiasme, serta menjadi lebih baik dalam memahami materi bunyi dan indera 

pendengaran, karna peserta didik mulai menguasai perbedaan antara bunyi dan sumber bunyi, 

serta mengapa telinga kita dapat mendengar bunyi. 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus I 
No KKM Nilai Jmlh 

Siswa 

Jmlh 

Nilai 

Persentase 

(%) 

Keterangan 

1 75 >75 19 1760 79,17 Tuntas 

2 75 <75 5 219 20,83% Tidak 

Tuntas 

Total 24 1979 100% - 

Rata-rata 89,95 89,95% Tinggi 
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Pada pengamatan disiklus III ini juga peserta didik mengalami peningkatan yang sangat 

jauh lebih baik dari siklus sebelumnya terlihat dari hasil tes pada tabel di atas yang dikerjakan 

oleh peserta didik. Hasil tersebut menunjukan bahwa peserta didik mulai paham mengenai 

bunyi dan cara kerja telinga dalam mendapatkan bunyi.  

 

Refleksi 

Pada tahap ini didapatkan hasil pada siklus III yaitu menunjukan bahwa media alat peraga 

dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPA. Hal tersebut terjadi karena pada 

siklus III, terjadi peningkatan pemahaman peserta didik yang signifikan, serta hasil belajar 

yang telah memenuhi nilai KKM. Jumlah peserta didik yang belum memenuhi nilai KKM 

sangat berkurang. 

Dengan ini peneliti menganggap bahwa penelitian sudah berhasil pada siklus III dan 

mencapai target yang telah ditetapkan. Maka tidak perlu ada perbaikan lagi dalam penelitian 

ini. Dengan pernyataan bahwa peneliti telah mendapatkan hasil yang diinginkan atau hasil 

belajar dari peserta didik sudah mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM), oleh karna itu 

sikus berhenti pada siklus III. 

 

B. Pembahasan 

a) Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil tindakan dapat dikatakan bahwa, pada kegiatan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti dalam tiga siklus, yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III telah menunjukkan 

bahwa pada penggunaan alat peraga pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

Dengan hasil perolehan yang telah dicapai pada siklus III yaitu 19 peserta didik 

memperoleh nilai diatas KKM (rentan 75 -100) dan 3 peserta didik memperoleh nilai dibawah 

KKM (rentan 50 -74) dengan hasil rata-rata 89,95, yang berarti sudah memenuhi standar 

kriteria ketuntasan minimak (KKM).  

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan berdasarkan perencanaan 

pembelajaan hasil observasi dan wawancara guru sebelumnya. Dengan adanya kegiatan pada 

siklus I dapat diketahui bahwa hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik cukup kurang 

dari kriteria ketuntasan nilai (KKM) dan tujuan peneliti. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu lingkungan yang berisik karena, disaat melakukan kegiatan pembelajaran terdapat 

peserta didik dari kelas samping yang keluar dan bermain sehingga membuat focus peserta 

didik yang sedang belajar terganggu. Dan juga dikarenakan waktu pengerjaan tes yang terlalu 

dekat dengan waktu istirahat, hingga membuat peserta didik gugup dan tergesah-gesah dalam 

pengerjaan tes yang diberikan. Selain itu juga, peserta didik yang masih awam terhadap soal 

uraian. Sehingga hasil yang didapatkan pada siklus I masih sangat kurang dalam memenuhi 

standar kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan tujuan peneliti. Rata-rata yang didapatkan 

pada siklus I sebesar 45, 77 dengan persentase ketuntasan sebesar 4,17%, sehingga masih 

terdapat 95,83% yang belum memasuki kategori ‘tuntas’ atau memenuhi nilai KKM pada mata 

pelajaran IPA.  

Hasil dari siklus II pun meningkat secara drastic, namun masih belum menunjukan 

peningkatan ketuntasan yang signifikan, karena masih terdapat 19 peserta didik yang masih 

mendapatkan nilai dibawah KKM dan 5 peserta didik mendapatkan nilai diatas KKM atau yang 

berati 79,17% yang belum ada pada kategori ‘Tuntas’ sedangkan 20,83% pada kategori 

‘Tuntas’ dengan rata-rata nilai sebesar 69,33. Pada siklus II ini memiliki beberapa kendala yang 

tidak berbeda jauh dari siklus I. Pada percobaan siklus III mencapai puncaknya dengan hasil 

ketuntasan sebesar 79,17% atau 19 peserta didik yang tuntas dari 24 peserta didik yang berada 

di dalam kelas.  
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b) Tanggapan Peserta Didik 

Berdasarkan hasi data yang didapatkan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

alat peraga secara konsisten dan terstruktur memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Pada setiap 

siklus, mulai dari siklus I hingga siklus III, terlihat peningkatan yang signifikan dalam hal 

keaktifan, antusiasme, pemahaman, dan keterampilan peserta didik. Meskipun pada siklus I 

dan II masih ada kekurangan, seperti rendahnya antusiasme dan aktivitas kelompok, siklus III 

menunjukkan perbaikan dengan peningkatan antusiasme dan keterlibatan peserta didik setelah 

ditambahkan media pembelajaran yang lebih interaktif. 

Penggunaan alat peraga membantu peserta didik, terutama pada tahap operasional 

konkret, dalam memahami konsep-konsep IPA yang abstrak dan sulit. Aspek keaktifan, 

antusiasme, pemahaman, dan keterampilan peserta didik juga meningkat, meskipun masih ada 

ruang untuk perbaikan terutama terkait lingkungan kelas yang kurang kondusif dan 

pemahaman soal berbentuk esai. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa alat 

peraga berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, terutama 

dalam membantu peserta didik memahami materi yang kompleks. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan alat peraga, dapat disimpulkan bahwa 

dalam penggunakan alat peraga memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Hasil penelitiaan menunjukan bahwa terdapat peningkatan ketuntasan 

belajar dari siklus ke siklus, walau terdapat ruang perbaikan dalam media yang digunakan. 

Tetapi hasil yang didapatkan tetap baik. Pada siklus I, ketuntasan mencapai 4,17%. Namun, 

meningkat secara drastis menjadi 20,83% pada siklus II, dan mencapai puncaknya pada siklus 

III dengan ketuntasan 79,17%.  

Selain menunjukan peningkatan pada hasil belajar, peserta didik juga menunjukan 

peningkatan pada aktivitas, antusias, pemahaman dan keterampilan selama penelitian 

berlangsung. Meskipun ada ruang perbaikan, terutama dalam meningkatan partisipan aktif dan 

antusiasme peserta didik, tren yang meningkat dari siklus pertama hingga siklus ketiga 

menunjukan bahwa langkah-langkah yang diambil telah berada di jalur yang benar. Maka dari 

itu, secara keseluruhan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran IPA memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajarn dan reaksi positif peserta didik, 

mengindikasikan efektivitas dan efisiensi mentode pembelajaran yang digunakan. 
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